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ABSTRAK 

 

Camp Assesment adalah tempat penampungan sementara bagi gelandangan dan 

pengemis hasil penjangkauan oleh Satpol PP dan Dinas Sosial Kabupaten/Kota 

DIY dan kiriman masyarakat. Penelitian ini memiliki dua tujuan: (1) mengetahui 

implementasi sistem rujukan bagi gelandangan dan pengemis (2) mengetahui 

faktor-faktor hambatan dan pendukung sistem rujukan bagi gelandangan dan 

pengemis di Camp Assesement Dinas Sosial DIY. Untuk memperoleh data 

peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti 

menganalisis data mentah, pertanyaan-pertanyaan penting, mengeneralisasi unit-

unit makna, dan mendiskripsikan esensi peristiwa yang diamati. Hasil 

menunjukkan bahwa implementasi rujukan gelandangan dan pengemis dapat 

dilaksanakan setelah hasil keputusan rapat Case Conference (CC) yang disetujui 

oleh seluruh petugas pendamping, psikolog, dan case manager, kecuali anak usia 

18 tahun ke bawah, maka tidak harus menunggu rapat CC melainkan langsung 

dirujuk ke Rumah Perlindungan Sosial Anak. Administrasi rujukan dilengkapi 

berita acara penyerahan, surat rujukan, laporan hasil assesmen, surat kesehatan 

(jika ada). Faktor penghambat ialah penolakan oleh balai rehabilitasi sosial 

dengan alasan keterbatasan kuota, dan ketidaksesuaian kriteria serta ketidakmauan 

klien dirujuk ke balai rehabilitasi sosial karena merujuk klien harus ada 

persetujuan klien sendiri. Faktor pendukung ialah adanya tujuh balai rehabilitasi 

sosial, yaitu antara lain Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas, Balai 

Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras, Balai Rehabilitasi Sosial Tresna 

Werdha, dan Lembaga swadaya masyarakat, Perda No. 1 Tahun 2014 Tentang 

penanganan gelandangan dan pengemis, adanya SDM, dan adanya kerja sama 

lintas provinsi. 

 

Kata Kunci: Rujukan, gelandangan, pengemis, Camp Assesment, Dinas Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manfaat kebijakan suatu daerah, salah satunya, menentukan kesejahteraan 

hidup masyarakatnya. Akan tetapi kebijakan pembangunan di pedesaan dan di 

perkotaan itu berbeda sehingga mengakibatkan ketimpangan sosial. Kondisi yang 

tidak sejahtera mengharuskan seseorang berpindah ke tempat lain atau dikenal 

dengan istilah “urbanisasi”. Terjadinya urbanisasi dari desa ke kota tidak lepas 

dari faktor kemiskinan, keluarga, atau lingkungan tempat tinggal yang kurang 

kondusif yang mengharuskan seseorang mengadu nasib ke kota kecil maupun kota 

besar demi memenuhi kebutuhan hidup atau mengubah hidup. Mengingat 

persaingan hidup di kota sangat tinggi, tanpa memiliki  keterampilan  diri 

memadai dan malas bekerja membuat seseorang terpinggirkan sehingga 

menjadikannya  menggelandang dan mengemis.  

Fenomena gelandangan dan pengemis semakin hari semakin 

memprihatinkan, dan permasalahan sosial ini terjadi di berbagai negara termasuk 

Amerika Serikat dan Indonesia. Di Amerika Serikat hal ini dapat kita lihat 

berdasarkan pendataan yang dilakukan oleh Indiana University Public Policy 

Institute (PPI) dan The Coalition for Homelessness Intervention and Prevention 

(CHIP) pada 29 Januari 2013 bahwa di Indianapolis dan di negara-negara bagian 

lainnya di Amerika Serikat sejak tahun 2007 bahwa terdapat  sekitar 1599 orang 
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terhitung sebagai gepeng. Estimasi kurun waktu Januari 2012-Januari 2013 

terdapat sekitar 4.800-8.000 orang tunawisma.
1
   

 Di Indonesia, Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Kementerian Sosial 

Tahun 2009 menyebutkan bahwa jumlah gelandangan sebanyak 55.740 jiwa dan 

jumlah pengemis sebanyak 33.041 jiwa.
2
 Berdasarkan data Pusdatin Kemensos, 

pada 2012 tercatat jumlah gelandangan 18.599 orang dan pengemis 178.262 

orang.
3
  Di seluruh Yogyakarta, populasi gelandangan dan pengemis  bulan 

Februari 2014 sebanyak 161 jiwa dan jumlah pengemis sebanyak 199 jiwa.
4
   

Dengan banyaknya jumlah gelandangan dan pengemis di DIY, maka 

pemerintah sebaiknya bertanggungjawab sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial,  dan 

dimuat dalam pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 bahwa kewajiban 

negara memelihara fakir miskin dan anak terlantar.
5
 Dalam menangani masalah 

sosial, seperti gelandangan dan pengemis, Pemerintah DIY telah menerbitkan 

Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta diantaranya Perda Nomor 16 Tahun 1956 

(16/1956) tentang penampungan pengemis-pengemis, fakir miskin, orang-

orang/anak-anak gelandangan dan terlantar di luar daerah Kota Besar Yogyakarta, 

                                                           
1
 Karim, “Potret Gepeng (Gelandangan dan Pengemis) di Amerika, bagian1. 

http://etnohistori.org/potret-gepeng-gelandangan-dan-pengemis-di-amerika-serikat-bagian-1-

catatan-karim.html ,/diakses pada tanggal 2 Agustus 2015. 
2
 Direktorat Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial 

Kementerian Sosial RI, Petunjuk Teknis Rehabilitasi Sosial Berbasis Masyarakat Bagi 

Gelandangan, Pengemis dan Pemulung oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: 

Kementerian Sosial RI, 2011), hlm. 5. 
3
 RRI. “Jumlah Pengemis dan Gelandangan di Indonesia masih Tinggi” 

.http://www.rri.co.id/post/berita/90709/nasional/jumlah_pengemis_dan_gelandangan_di_indonesia

_masih_tinggi.html  ,/diakses pada tanggal 11 Agustus 2015. 
4
 Data Dinas Sosial DIY Tahun 2012. 

5
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan 

Sosial. 

http://etnohistori.org/potret-gepeng-gelandangan-dan-pengemis-di-amerika-serikat-bagian-1-catatan-karim.html
http://etnohistori.org/potret-gepeng-gelandangan-dan-pengemis-di-amerika-serikat-bagian-1-catatan-karim.html
http://www.rri.co.id/post/berita/90709/nasional/jumlah_pengemis_dan_gelandangan_di_indonesia_masih_tinggi.html
http://www.rri.co.id/post/berita/90709/nasional/jumlah_pengemis_dan_gelandangan_di_indonesia_masih_tinggi.html


3 
 

 
 

yang disebutkan dalam pasal 1, yaitu pengemis-pengemis, fakir miskin, orang-

orang/anak-anak gelandangan, anak terlantar perlu ditampung dalam rumah 

perawatan.
6
 

Selain Perda Nomor 16 Tahun 1956, Pemerintah DIY juga menerbitkan 

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Penanganan Gelandangan dan 

Pengemis tujuannya untuk mencegah (preventive) munculnya gelandangan dan 

pengemis (gepeng) sebab kehadiran gepeng mengganggu pemandangan kota dan 

ketertiban umum. Selain hal itu, ada dampak yang akan timbul ialah terjadinya 

kekerasan, pelecehan seksual, pembunuhan, atau pencurian. 

Mengimplementasi Perda No.1 Tahun 2014 Tentang Gelandangan dan 

Pengemis, pemerintah melalui Dinas Sosial DIY bekerjasama dengan pihak 

kepolisian, Satpol PP Provinsi, dan Dinsosnakertrans Kabupaten-Kabupaten di 

DIY, yaitu Kota Yogyakarta, Sleman, Bantul, Gunung Kidul, serta Kulonprogo 

dalam melakukan penjangkauan. Hasil penjangkaun tersebut dibawa ke Camp 

Assesment Dinas Sosial DIY untuk diidentifikasi dan diassesmen. Camp 

Assesment adalah tempat penampungan sementara bagi gelandangan dan 

pengemis. Selama berada di Camp Assesment para gelandangan dan pengemis 

mendapatkan pelayanan sosial berupa kebutuhan dasar, kesehatan medis, dan 

pembinaan/bimbingan. Kebutuhan dasar yang didapatkan ialah berupa makanan 

                                                           
6
 Peraturan Daerah DIY Nomor 16 Tahun 1956 Tentang “Penampungan Pengemis-

Pengemis, Fakir Miskin, Orang-Orang/Anak-Anak Gelandangan, Anak-Anak Terlantar di Luar 

Daerah Kota Besar Yogyakarta. 
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dan minuman tiga kali sehari, peralatan mandi, seperti sikat gigi, pasta gigi, sabun 

mandi, sabun cuci, samphoo, sandal, dan sebagainya.
7
  

Dari sisi kesehatan, semua gepeng yang mengalami gejala sakit ringan 

maupun sakit berat mendapatkan pelayanan kesehatan di Camp Assesment, 

karena di Camp Assesment, terdapat  tiga orang perawat dan dua orang dokter 

yang siap melayani klien. Apabila ada klien yang sakit parah dan tidak mampu 

ditangani oleh dokter Camp Assesment maka klien dirujuk ke rumah sakit untuk 

memperoleh pelayanan yang lebih intensif.
8
   Sedangkan pelayanan sosial 

bimbingan atau pembinaan yang diberikan oleh Camp Assesment bagi gepeng 

ialah berupa pemberian motivasi, kegiatan olahraga, penanaman agama, latihan 

kesenian, bimbingan mental sosial, dan pelajaran kewarganegaraan. Setelah 

memperoleh pelayanan sosial, maka problem klien didiskusikan dalam rapat case 

conference (CC). Rapat CC ialah rapat yang menentukan apakah klien dapat 

dipulangkan atau dirujuk ke Balai Rehabilitasi Sosial atau Lembaga Swadaya 

Masyarakat sesuai dengan sistem sumber yang dibutuhkan oleh klien. 
9
 

Implementasinya pra-case conference ialah klien diidentifikasi terlebih 

dahulu, difoto, ditempatkan dalam klaster, diikutsertakan dalam bimbingan dan 

assesmen, kemudian problem klien dibicarakan dalam CC. Rapat CC ini dihadiri 

                                                           
7
Wawancara dengan  Ir. Baried Wibawa selaku Kepala Seksi RTS/KN di Camp Assesment 

pada tanggal 18 Januari 2016. 
8
 Wawancara dengan Hinu Sulistiyo, Pendamping Camp Assesment pada tanggal 25 

Januari 2016. 
9
 Wawancara dengan Hinu Sulistiyo, Pendamping Camp Assesment pada tanggal 25 

Januari 2016. 
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oleh seluruh petugas pendamping, case manager, dokter/perawat, psikolog, dan 

pramurukti bahkan melibatkan instansi, disesuaikan dengan problem klien.
10

 

Camp Assesment ini tentulah berbeda dengan Balai Rehabilitasi Sosial atau 

Lembaga Swadaya Masyarakat lainnya. Perbedaannya yaitu bahwa Camp 

Assesment ialah tempat yang dapat menampung semua kategori jenis PMKS dari 

hasil penjangkauan dan kiriman masyarakat. Sedangkan Balai Rehabilitasi Sosial 

atau Lembaga Swadaya Masyarakat lainnya tidak menerima semua hasil 

penjangkauan maupun masyarakat yang memiliki bermacam-macam jenis PMKS, 

Balai Rehabilitasi Sosial atau Lembaga Swadaya Masyarakat mau menerima 

PMKS sesuai dengan kriteria-kriteria dan kuota. Dengan banyaknya jenis PMKS 

yang ditampung di Camp Assesment dan adanya kriteria-kriteria serta terbatasnya 

kuota yang dimiliki oleh Balai Rehabilitasi Sosial atau Lembaga Swadaya 

Masyarakat maka ini menimbulkan suatu permasalahan baru, yaitu terjadinya 

penumpukan gelandangan dan pengemis di Camp Assesment. Padahal fungsi 

Camp Assesment ialah tempat penampungan sementara bagi gelandangan dan 

pengemis yang terkena penjangkauan oleh Satpol PP provinsi maupun 

kabupaten/kota. Sesuai dengan aturan atau alur pelayanan Camp Assesment, 

setelah klien ditampung kemudian mereka dibina/dibimbing. Bagi yang baru 

masuk satu kali maksimal 1 bulan/30 hari. Setelah itu tindaklanjutnya adalah 

melimpahkan/merujuk gelandangan dan pengemis sesuai dengan sistem sumber 

yang dibutuhkan oleh lembaga kesejahteraan sosial. 

                                                           
10

 Wawancara dengan Hinu Sulistiyo, Pendamping Camp Assesment pada tanggal 25 

Januari 2016. 
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Hal inilah yang menjadi menarik bagi peneliti ini untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai implementasi sistem rujukan bagi gelandangan dan pengemis 

serta faktor pendukung dan hambatannya di Camp Assesment Dinas Sosial DIY. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi sistem rujukan bagi gelandangan dan pengemis 

di Camp Assesment Dinas Sosial DIY? 

2. Apa faktor-faktor penghambat dan pendukung sistem rujukan bagi 

gelandangan dan pengemis di Camp Assesment Dinas Sosial DIY? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui implementasi sistem rujukan bagi gelandangan dan pengemis 

di Camp Assesement Dinas Sosial DIY. 

2. Mengetahui faktor-faktor hambatan dan pendukung sistem rujukan bagi 

gelandangan dan pengemis di Camp Assesement Dinas Sosial DIY. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Ada dua manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu manfaat 

bagi dunia akademik dan dunia praktis. Bagi dunia akademik bahwa penelitian ini 

merupakan bagian dari kajian ilmiah untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya pekerjaan sosial. Sedangkan bagi dunia praktis, ini bagian dari 

implementasi sistem rujukan bagi gelandangan dan pengemis di Camp Assesment 

Dinas Sosial DIY. 
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1. Dunia akademik 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan akademis tentang 

kehidupan masyarakat yang memiliki karakteristik berbeda serta 

mengetahui bagaimana implementasi sistem rujukan bagi gelandangan 

dan pengemis yang dilakukan oleh Camp Assesment Dinas Sosial 

DIY. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian 

tentang implementasi sistem rujukan bagi gelandangan dan pengemis. 

2. Dunia praktis 

a. Bahan pertimbangan dan masukan bagi Camp Assesment atau Balai 

Rehabilitasi Sosial atau Lembaga Swadaya Masyarakat lainnya dalam 

melakukan rujukan maupun penerimaan serta memberikan pelayanan 

sosial bagi gelandangan dan pengemis. 

b. Menjadi bahan/referensi bagi peneliti selanjutnya, terutama yang 

tertarik dan berminat di bidang sosial dan kemanusiaan  khususnya 

implementasi sistem rujukan bagi gelandangan dan pengemis guna 

mengembangkan pengetahuan pekerjaan sosial. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penelusuran tentang studi terdahulu yang terkait 

dengan penelitian ini.  Untuk membedakan dalam penelitian, maka peneliti ini 

mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu agar menunjukkan perbedaan 

dalam penelitian ini. Dan, untuk dapat memahami serta menyingkap 
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permasalahan dalam penelitian ini, literatur yang relevan dengan masalah yang 

menjadi objek penelitian tersebut dijelaskan antara lain:  

 Pertama, yang ditulis oleh Valeri Schmitt dan Ratnawati Mulyanto dkk, 

(2004), bertema Rancangan Sistem Rujukan Terpadu Untuk Perluasan Program 

Perlindungan Sosial di Indonesia. Penelitian ini membahas kebijakan sistem 

rujukan dalam memberikan jaminan perlindungan sosial, serta bertujuan 

memperbaiki cakupan program-program perlindungan sosial dan keterkaitan 

antara pelayanan perlindungan sosial dan pelayanan ketenagakerjaan. Ini adalah 

suatu kegiatan pengentasan kemiskinan secara bertahap dan berkelanjutan, baik di 

tingkat individu maupun keluarga.
11

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Di Ajeng Laily Hidayati (2015) 

dengan judul Assesmen Berbasis Budaya: Studi Pada Model Assesmen Pekerja 

Sosial di Kota Yogyakarta mengenai form assesmen pekerja sosial, 

mengeksplorasi model assesmen, dan mengobservasi kegiatan pekerja sosial 

mengassesmen klien, terutama menyangkut isu-isu budaya. Di Ajeng menemukan 

bahwa pekerja sosial di Kota Yogyakarta telah memiliki format assesmen yang 

tersedia sehingga pekerja sosial menggunakan format yang tersedia. Dan, model 

yang digunakan yaitu procedural model dan questioning model. Sedangkan isu 

culture dalam pekerja sosial di Kota Yogyakarta berupa isu agama, identitas 

kesukuan, status hukum, peristiwa krisis, kepercayaan atas kesehatan. 

                                                           
11

 Valeri Schmitt, Ratnawati Mulyanto, dkk, Ranjangan Sistem Rujukan Terpadu Untuk 

Perluasan Program Perlindungan Sosial di Indonesia, Jakarta, 2004. ASEAN Decent Work 2006, 

Decade 2015. 
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Jika dibandingkan dengan literatur yang terdahulu yang ada, penelitian ini 

lebih khusus menitikberatkan pada implementasi sistem rujukan bagi gelandangan 

dan pengemis (gepeng), serta melihat faktor penyebab yang menjadi kendala dan 

faktor pendukung dalam melakukan rujukan. 

F. Metode Penelitian 

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah yang sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu 

pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode.
12

 Jadi 

metodologi penelitian merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-

peraturan yang terdapat dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, metode 

mempunyai peranan penting untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Adapun jenis dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis penelitian 

a. Penelitian Lapangan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan sebagai penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-

kualitatif. Peneliti menggunakan jenis ini karena metode deskriptif-

kualitatif menggambarkan sebuah data yang didapat dari kata-kata atau 

kalimat-kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori berdasarkan data 

di lapangan untuk memperoleh kesimpulan. Penelitian ini bertujuan 

menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik dari 

                                                           
12

 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 41. 
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bidang yang diteliti dan berusaha menggambarkan situasi atau kejadian 

secara langsung.
13

  

b. Studi Kasus 

Peneliti ini menggunakan pendekatan studi kasus implementasi 

sistem rujukan bagi gelandangan dan pengemis di Camp Assesment Dinas 

Sosial DIY. Penelitian studi kasus adalah penelitian yang mempelajari 

secara intensif atau mendalam satu anggota dari kelompok sasaran suatu 

subjek penelitian.
14

 

Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini selain berupaya 

menggambarkan implementasi sistem rujukan juga menggambarkan proses 

pra-rujukan gelandangan dan pengemis. Pentingnya rujukan bagi 

gelandangan dan pengemis dikarenakan Camp Assesment Dinas Sosial 

DIY adalah tempat penampungan sementara, dan gepeng dirujuk ke suatu 

Balai Rehabilitasi Sosial/Lembaga Kesejahteraan Sosial untuk 

mendapatkan keterampilan/skill agar bisa hidup mandiri dan dapat 

berfungsi sosial sebagaimana mestinya. 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Camp Assesmen Dinas Sosial DIY, Jl. 

Paris KM 5 Panggungharjo, Sewon Bantul Yogyakarta dengan fokus pada 

implementasi sistem rujukan bagi gelandangan dan pengemis. Peneliti ini 

memilih lokasi ini dengan asusmsi bahwa Camp Assesment menangani 

                                                           
13

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 7. 
14

 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), hlm. 

186. 
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gelandangan dan pengemis yang bersifat sementara. Setelah itu mereka 

dirujuk ke Panti Sosial/Lembaga Kesejahteraan Sosial baik swasta maupun 

pemerintah. Selain dirujuk ada juga gelandangan dan pengemis 

dipulangkan ke daerah asal mereka. 

3. Subjek dan objek penelitian 

a. Subjek penelitian 

Menurut Suharsimi Arikonto subjek penelitian adalah benda, hal, 

atau orang, atau tempat data untuk variable, dan yang dipermasalahkan.
15

 

Sedang menurut Tatang M. Amirin subjek penelitian adalah sumber 

tempat kita memperoleh keterangan penelitian.
16

  Dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitian adalah pejabat instansi Dinas Sosial DIY 

diantaranya Kepala Dinas Sosial DIY, Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial 

dan Kepala Seksi RTS/KN serta satu orang case manager, dua orang 

pendamping, empat gelandangan dan pengemis Camp Assesment Dinas 

Sosial DIY sehingga totalnya berjumlah 10 orang yang menjadi informan. 

Subjek penelitian di atas adalah sebagai informan ialah orang yang 

dijadikan sasaran wawancara untuk mendapatkan keterangan dan data dari 

dan tentang individu-individu tertentu untuk keperluan informasi. Cara 

peneliti ini memilih/mencari informan ialah orang yang akan dijadikan 

informan tersebut mempunyai keahlian tentang pokok bahasan 

                                                           
15

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 116. 
16

Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), hlm. 

92. 
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wawancara.
17

  Untuk mengidentifikasi gepeng intelek dilihat dari pertama, 

pendidikan terakhir ia peroleh. Kedua, klien dapat diajak berkomunikasi 

dengan baik, karena gepeng di Camp Assesment diantaranya ada Difabel 

Tuna Rungu, Tuna Wicara, dan Lansia serta orang yang memiliki 

gangguan jiwa (psikotik) sehingga kesulitan untuk mendapatkan data yang 

detail.  

b. Sampling  

Dengan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif 

yang bertujuan ingin mengetahui sistem rujukan bagi gelandangan dan 

pengemis maka penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan.
18

 Yang dimaksud dengan subjek posisi terbaik dalam 

penelitian ini ialah informan yang betul-betul memahami implementasi 

sistem rujukan gelandangan dan pengemis di Camp Assesment Dinas 

Sosial DIY, seperti stakeholder Dinas Sosial DIY yang terlibat dan 

pendamping sedangkan dengan gelandangan dan pengemis ialah orang 

yang berkeinginan atas kemauan sendiri untuk dirujuk ke Balai 

Rehabilitasi Sosial dengan tujuan mendapat pembinaan dan rehabilitasi 

sosial lebih lanjut. Alasan peneliti ini menggunakan purposive sampling 

dikarenakan menentukan informan yang tepat untuk mendapatkan 

                                                           
17

 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif  Untuk  Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 116.  
18

 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, hlm. 272.  
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informasi yang akurat dan real mengenai fakta-fakta yang terjadi di 

lapangan. 

c. Objek penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti ini akan fokus pada sistem rujukan 

bagi gelandangan dan pengemis Camp Assesment ke Balai Rehabilitasi 

Sosial atau Lembaga Swadaya Masyarakat. Objek penelitian ini ialah 

implementasi sistem rujukan gelandangan dan pengemis di Camp 

Assesment Dinas Sosial DIY, faktor-faktor penghambat dan 

pendukungnya. Hakekat implementasi sistem rujukan adalah agar 

gelandangan dan pengemis mendapatkan rehabilitasi sosial dan 

keterampilan selain itu adanya perubahan sikap/prilaku mereka tidak di 

jalan lagi. 

4. Kode Etik Penelitian 

Berdasarkan kode etik sebelum melakukan penelitian, peneliti ini 

berkewajiban mengurus perizinan sebagai salah satu prosedur etis yang harus 

dipenuhi sesuai dengan alur perizinan yang telah ditetapkan oleh institusi 

setempat.
19

 Pada tahap awal, peneliti ini mengajukan perizinan kepada 

Gubernur D.I. Yogyakarta, dalam hal ini Sekretaris Daerah D.I. Yogyakarta. 

Setelah mendapatkan surat pengantar penelitian,  peneliti ini mengajukan 

perizinan ke Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Camp 

Assesment. Fokus penelitian ini adalah mengenai implementasi sistem 

                                                           
19

 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 134. 
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rujukan gelandangan dan pengemis yang dilakukan oleh pihak Camp 

Assesment yang memberi rujukan WBS ke Balai Rehabilitasi Sosial atau 

Lembaga Sosial Masyarakat yang menangani masalah gelandangan dan 

pengemis. Hasil penelitian ini akan diberikan kepada pihak/seksi RTS/KN 

selaku penanggung jawab Camp Assesment Dinas Sosial guna menjadi 

masukan bagi pihak stake holder dalam melakukan rujukan gelandangan dan 

pengemis serta pihak penerima Lembaga Kesejahteraan Sosial baik swasta 

maupun pemerintah. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lebih akurat dan real dalam penelitian, 

maka peneliti ini menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.
20

  Wawancara sering disebut dengan interview, yaitu dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

narasumber. Interview yang digunakan dalam metode ini adalah interview 

terpimpin (interview guide),  dimana pewawancara terlebih dahulu 

mempersiapkan kuesioner yang akan diajukan kepada informan, tetapi 

                                                           
20

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 186. 
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penyampaian pertanyaan bisa secara fleksibel.
21

  Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-struktur, dengan 

tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

kemudian informan akan dimintai pendapat, serta klarifikasi secara lebih 

fleksibel. Wawancara kualitatif memiliki ciri-ciri semi-struktur, tak 

dibakukan dan lebih fleksibel yakni pertemuan langsung secara berulang-

ulang dengan informan yang diarahkan pada pemahaman pandangan 

informan dalam hal kehidupan, pengalaman, dan situasi-situasi yang 

dialaminya yang diungkapkan dengan kata-kata informan itu sendiri.
22

  

Jadi peneliti ini melakukan wawancara untuk memperoleh data 

mengenai implementasi sistem rujukan gelandangan dan pengemis serta 

faktor-faktor penghambat dan pendukungnya. Subjek wawancara adalah 

stake holder Camp Assesment sebanyak empat orang ialah Kepala Dinas 

Sosial DIY, Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial dan Perlindungan, Kepala 

Seksi RTS/KN dan Case Manager, dua petugas pendamping dan empat 

gelandangan dan pengemis di Camp Assesment Dinas Sosial DIY. 

b. Observasi 

Observasi ialah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Data tersebut dapat diamati oleh peneliti.
23

 

                                                           
21

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Galang Press, 2000), 

hlm. 63. 
22

 Darmiyati Zuhdi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: FBPS IKIP, 1994), hlm. 

21. 
23

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 142. 
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Teknik observasi adalah teknik-teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan mengandalkan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang diselidiki.
24

  Sedangkan metode observasi ialah 

suatu cara untuk menghimpun bukti-bukti, dan keterangan (data) yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sering dijadikan sasaran 

pengamatan.
25

  Dalam melakukan observasi, yang menjadi pengamatan 

pertama ialah pada implementasi sistem rujukan klien yang mau dirujuk ke 

Balai Rehabilitasi Sosial atau Lembaga Swadaya Masyarakat berupa 

proses sebelum seseorang klien dirujuk, seperti identifikasi, assesmen, 

maupun ketika dirujuk. Kedua, kegiatan pembinaan gelandangan dan 

pengemis, seperti bimbingan mental sosial, olahraga, kesenian, 

Achievement Motivation Training (AMT) bimbingan rohani selama 

ditampung di Camp Assesment. Ketiga, petugas pendamping, psikolog, 

perawat, pramurukti, dan case manager yang sedang melakukan rapat 

Case Conference (CC) untuk menentukan klien dirujuk atau dipulangkan.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya benda-benda 

tertulis.
26

  Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

                                                           
24

 Husain Usman dan Purnomo Setya Diabad, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), hlm. 54. 
25

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 

hlm. 76. 
26

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Praktek, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), hlm. 

143. 
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gambar maupun elektronik.
27

  Menurut Riduwan, dokumentasi dilakukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, yang meliputi 

buku-buku yang relevan dengan penelitian, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumentar, serta data yang cocok dengan 

penelitian.
28

 Dokumentasi yang digunakan peneliti ini ialah 

mengumpulkan laporan dokumen-dokumen mengenai Camp Assesment 

Dinas Sosial DIY, foto identifikasi dan assesmen, foto-foto kegiatan 

pembinaan gelandangan dan pengemis, data jumlah petugas 

pendamping/pekerja sosial, dan data-data tertulis lain yang relevan guna 

dipadukan dengan data-data lain yang diperoleh dalam penelitian ini. 

Setelah semua terkumpul, peneliti ini mempelajari, menelaah, dan 

menganalisa hasil dokumen-dokumen tersebut. 

6. Analisa Data 

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, maka di sini diterapkan metode analisis data kualitatif. Data-data 

tersebut berupa transkrip wawancara dengan informan, catatan lapangan, 

serta teks-teks dokumen dan literatur yang menjadi fokus penelitian. 

Menganalisis data tersebut, peneliti ini menggunakan  model analisa John W. 

Creswell, yaitu dengan menganalisa pernyataan-pernyataan penting, 

mengeneralisasi unit-unit makna dan mendeskripsikan esensi dari fenomena 

yang sedang diamati. 

                                                           
27

 Nana Shaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosada Karya, 2006), hlm. 220. 
28

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: BETA, 2007), hlm. 77. 
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Secara lebih jelas proses analisa data yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:
29

. 

a. Langkah 1: Peneliti mempersiapkan data-data mentah yang 

didapatkan selama proses penelitian dan menulis catatan-catatan 

khusus tentang data yang diperoleh. 

b. Langkah 2: Setelah memperoleh gagasan umum dari informan, 

peneliti mulai membaca keseluruhan data. Data-data tersebut 

kemudian diolah dan dipilah-pilah berdasarkan kategori dan tema. 

c. Langkah 3: Peneliti menyederhanakan data-data tersebut dengan 

memberikan kode-kode tertentu yang relevan. Pada tahap ini, peneliti 

mulai dengan memilah-milah data berdasarkan kategorinya kemudian 

melabeli kategori-kategori tersebut dengan istilah-istilah khusus. 

d. Langkah 4:  Peneliti merefleksikan kembali kategori-kategori yang 

sudah dibuat dan melihat kemampuan dari ketegori-kategori tersebut 

dalam mengakomodasi data-data yang didapat sepanjang proses 

penelitian. 

e. Langkah 5:  Peneliti lebih fokus pada tema-tema tertentu saja yang 

dianggap sentral daripada tema lainnya. Kemudian, peneliti 

menghubungkan tema-tema sentral yang telah dipilih dengan 

keseluruhan data. 

f. Langkah 6:  Setelah peneliti mendapatkan konsepsi yang cukup jelas 

tentang fenomena yang sedang diteliti, peneliti melakukan 

                                                           
29

 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 134. 
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interpretasi-interpretasi tema/deskripsi untuk mengajukan penjelasan 

yang komprehensif mengenai hubungan antara kelompok-kelompok 

kode yang telah dibuat pada langkah sebelumnya.
30

 

7. Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti ini 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
31

  Hal-hal 

yang dilakukan dalam triangulasi data ialah sebagai berikut:
32

 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber dan sumber 

yang lain 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi yang 

berkaitan. 

8. Instrumen Pendukung 

Instrumen utama dalam penelitian deskriptif-kualitatif pada dasarnya 

adalah penelti itu sendiri.
33

  Meski demikian, dalam melakukan penelitian ini 

peneliti memanfaatkan beberapa alat bantu untuk memudahkan proses 

pengumpulan data, seperti kamera dan alat perekam (digital tape recorder). 

Sebelum melakukan perekaman, peneliti terlebih dahulu meminta izin dari 

                                                           
30

 Ibid. 
31

 Nana Shaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosada Karya, 2006), hlm. 289. 
32

 Lexi Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 

hlm. 178. 
33

 John W. Creswell, Reseach Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, hlm. 134. 
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informan secara lisan. Peneliti ini juga menjelaskan bahwa segala kerahasian 

informasi akan dijaga, seperti menyimpannya di file khusus yang tidak 

tersambung dengan internet, dan peneliti akan memusnahkan dan data 

informasi setelah penelitian ini diterbitkan. 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I. PENDAHULUAN 

Terdiri dari pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

BAB II memuat uraian konsep yang berkaitan dengan masalah 

penelitian dan landasan  teori yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari definisi gelandangan dan pengemis, sistem rujukan, 

standar rujukan, mekanisme rujukan, Manajemen Pelayanan 

Rujukan, dan Prinsip-Prinsip Rujukan. 

BAB III PROFIL CAMP ASSESMENT DINAS SOSIAL DIY 

Bab III berisi gambaran umum tentang Camp Assesment Dinas 

Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. peneliti menggambarkan 

mengenai Camp Assesment dimulai dari latar belakang, visi dan 

misi, dasar hukum, struktur kepengurusan, sasaran pelayanan, 

tujuan pelayanan dan subjek sasaran, aktivitas dan pra rujukan, 
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fasilitas pelayanan, mitra jejaring, bentuk pelayanan, dan dasar 

hukum. 

BAB IV PELAKSANAAN RUJUKAN DI CAMP ASSESMENT 

Bab IV adalah implementasi rujukan, sistem rujukan, serta faktor-

faktor penghambat dan pendukung. 

Bab V PENUTUP 

Bab V merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran 

penulis terkait penelitian mengenai implementasi sistem rujukan 

gelandangan dan pengemis Camp Assesment Dinas Sosial DIY. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, dokumentasi, wawancara dan analisis 

terhadap data-data yang diperoleh selama proses penelitian mengarahkan peneliti 

untuk memahami implementasi sistem rujukan gelandangan dan pengemis di 

Camp Assesment Dinas Sosial yang lebih jelas. Dalam hal ini, peneliti 

menyimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi sistem rujukan yang dilakukan Camp Assesment, ada 

beberapa tahap yang harus dilalui diantaranya ialah penggalian kasus 

yang dihadapi klien, kemudian kasus tersebut diikutsertakan dalam rapat 

CC. Hasil rapat CC ini yang menentukan klien dirujuk ke Balai 

Rehabilitasi sosial maupun lembaga sosial swasta yang mana untuk 

kebaikan klien. Rapat CC ini dihadiri oleh seluruh petugas pendamping, 

case manager, psikolog, pramurukti, dan perawat serta pekerja sosial di 

luar Camp Assesment jika terdapat kasus yang krusial. Setelah diketahui 

hasil dari rapat CC maka petugas pendamping melakukan koordinasi 

dengan pihak Balai Rehabilitasi Sosial atau lembaga sosial swasta. 

2. Bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan rujukan ialah 

adanya standar Balai Rehabilitasi Sosial dan LSM yang menerima 

rujukan dari Camp Assesment dengan syarat kriteria-kriteria tertentu, 

kapasitas tampung yang terbatas sehingga berimplikasi pada 

penumpukan gepeng, dan ketidakmauan klien yang dirujuk dikarenakan 
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lebih baik pulang untuk dapat berkumpul dengan keluarga dan hidup 

bebas dari pada mendapatkan keterampilan. Sedangkan faktor pendukung 

dalam penanganan gelandangan dan pengemis diantaranya ialah pertama, 

adanya Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Penanganan 

Gelandangan dan Pengemis. Kedua, adanya sumber daya manusia yang 

memadai. Ketiga, adanya tujuh Balai Rehabilitasi Sosial milik 

pemerintah yang menerima rujukan dari Camp Assesment. Keempat, 

adanya lembaga swadaya masyarakat yang menangani masalah 

gelandangan dan pengemis, dan mau menerima rujukan dari Camp 

Assesment. Kelima, adanya kerjasama lintas provinsi yang dikenal 

dengan Mitra Praja Utama. 

3. Rujukan bertujuan untuk mengubah perilaku gelandangan dan pengemis 

untuk dijalan lagi, dan menanamkan keterampilan pada diri klien. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran atau alternatif yang perlu 

dijabarkan untuk mengembangkan dan perbaikan implementasi sistem rujukan 

gelandangan dan pengemis Camp Assesment Dinas Sosial DIY, diantaranya: 

1. Bagi Dinas Sosial Provinsi DIY 

a. Mengadakan pertemuan secara rutin dengan seluruh kepala Balai 

Rehabilitasi Sosial dan Camp Assesment, untuk membahas kendala-

kendala yang ditemui selama melakukan rujukan, serta penolakan 

gelandangan dan pengemis Camp Assesment oleh Balai Rehabilitasi 

Sosial ataupun lembaga swadaya masyarakat. 
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b. Setiap klien Camp Assesment, diharapkan semua balai rehabilitasi 

sosial dapat menerima rujukan gepeng meskipun kuota penuh. 

c. Menambah kuota setiap balai rehabilitasi sosial, demi memberikan 

pelayanan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial 

terlantar. 

d. Banyaknya gelandangan psikotik, diharapkan pemerintah dapat 

membangun UPTD khusus Psikotik. 

2. Bagi Camp Assesment 

a. Camp Assesment tidak hanya memberikan pelayanan sosial, Akan 

tetapi pihak Camp Assesment harus dapat menyikapi pelaku 

eksploitasi gelandangan dan pengemis untuk mencari uang 

diperempatan, dan sebagainya. Hal ini dikarenakan orang yang 

melakukan pengamen dan pengemis bukan hanya orang usia dewasa 

tetapi juga anak-anak. 

3. Bagi Petugas Camp Assesment 

a. Petugas pendamping harus bisa menjaga kerahasian klien, 

dikarenakan permasalahan klien di Camp Assesment banyak sekali 

sehingga perlu bagi petugas pendamping menyimpan kerahasian 

tersebut, apalagi petugas pendamping tidak semua berlatar belakang 

pekerjaan sosial dan kurang memahami kode etik serta prinsip-

prinsip pekerjaan sosial. 
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b. Adanya petugas pendamping/pekerja sosial yang memahami bahasa 

isyarat, dikarenakan gepeng hasil penjangkauan Satpol PP ada 

penyandang disabilitas seperti tuna wicara. 

c. Memberikan motivasi yang lebih mendalam, supaya ketika merujuk 

klien ke Balai Rehabilitasi Sosial klien memiliki niat konsisten untuk 

mendapatkan pembinaan lebih lanjut dan diharapkan tidak turun 

kejalan lagi. 

4. Bagi Balai Rehabilitasi Sosial 

a. Balai rehabilitasi sosial seharusnya lebih mengutamakan 

gelandangan dan pengemis di Camp Assesment yang membutuh 

pembinaan lebih lanjut, dibandingkan menerima rujukan dari 

masyarakat disekitarnya. Alasan ini penulis utarakan karena 

realitasnya di balai rehabilitasi sosial terdapat jalur khusus (jalur 

kontribusi) bagi orang yang membutuhkan keluarganya memperoleh 

pelayanan sosial. 

b. Balai rehabilitasi sosial di bawah naungan Dinas Sosial seharusnya 

mengikuti instruksi dari pimpinan atas, khususnya siap menerima 

rujukan gelandangan dan pengemis Camp Assesment. 
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